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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) Kondisi sosial orang tua remaja putri yang
melakukan perkawinan usia dini; 2) Kondisi ekonomi orang tua remaja putri yang melakukan
perkawinan usia dini ; dan 3) Hubungan kondisi sosial ekonomi orang tua dengan perkawinan usia
dini remaja putri.
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Pendekatan yang digunakan
adalah keruangan dengan tema analisis komparasi keruangan. Populasi dalam penelitian ini adalah
salah satu orang tua dari remaja putri yang melakukan perkawinan usia dini yaitu sejumlah 75
responden. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Teknik pengolahan data meliputi editing, coding, dan tabulasi. Teknik analisis data
menggunakan tabel frekuensi dan tabel silang.
Hasil penelitian ini menunjukkan: 1) Kondisi sosial: a) Umur responden paling banyak
merupakan umur produktif, dan  tertinggi di Desa Tlogopucang pada kelompok umur 45-49 tahun
yaitu sebesar 28,89% sedangkan di Desa Caruban pada kelompok umur 40-44 tahun yaitu sebesar
40,00%. Jenis kelamin responden di Desa Tlogopucang dan Desa Caruban sebagian besar berjenis
kelamin perempuan yaitu masing-masing sebesar 60,00% dan 63,33%; b) Pendidikan responden baik
bapak serta ibu sebagian besar di Desa Tlogopucang tamat Sekolah Dasar dengan persentase 51,11%
dan 75,56%, serta di Desa Caruban yaitu tamat Sekolah Dasar dengan persentase 60,00% dan
63,33%.c) Pengetahuan umum responden tentang perkawinan di Desa Tlogopucang dan Desa Caruban
masih rendah yaitu sebesar 64,44% dan sebesar 63,33%; 2) Kondisi ekonomi: a) Mata pencaharian
pokok responden di Desa Tlogopucang dan Desa Caruban paling banyak sebagai petani yaitu sebesar
51,11% dan sebesar 50,00%; b) Rata-rata total pendapatan responden di Desa Caruban lebih besar
dibandingkan dengan Desa Tlogopucang yaitu masing-masing sebesar Rp 2.337.000/bulan dan Rp
2.005.000/bulan; c) Jumlah anggota rumah tangga di Desa Tlogopucang dan Desa Caruban paling
banyakn berjumlah 5 orang dengan persentase masing-masing sebesar 62,22% dan 46,67%; dan 3)
Terdapat hubungan yang negatif antara kondisi sosial ekonomi orang tua dengan usia kawin pertama
remaja putri pada rentang umur 16-19 tahun yaitu tingkat pendidikan orang tua, jumlah anggota rumah
tangga, pengetahuan umum responden serta total pendapatan rumah tangga di Desa Tlogopucang dan
Desa Caruban Kecamatan Kandangan Kabupaten Temanggung.
Kata Kunci: Sosial Ekonomi Orang Tua , Perkawinan Usia Dini
ABSTRACT
This study aims to determine: 1) Social conditions of parents of female teenagers who did
early marriage; 2) Economic condition of parents of female teenagers who engaged in early marriage;
and 3) Correlation of socio-economic conditions of parents with early marriage of female teenagers.
This research is a quantitative descriptive research.
The approach used spatial with the theme of spatial comparative analysis. The population in
this study is one of the parents who become respondents from female teenagers who did early
marriage that were 75 respondents. Methods of data collection used observation, interview, and
documentation. Data processing techniques include editing, coding, and tabulation. Data analysis
techniques use frequency tables and cross tables.
The results of this study indicate: 1) Social conditions: a) Age of respondent was mostly
productive age, and the highest is in Tlogopucang Village at age 45-49 years-old with percentage of
28,89% while in Caruban Village at age 40-44 years- old with percentage 40.00%. Gender in
Tlogopucang Village and Caruban Village were mostly female with percentage of 60.00% and
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63.33%; b) The respondent's education was mostly in Tlogopucang village finished elementary school
(SD) with percentage 51,11% and 75,56%, and in Caruban Village that was finished primary school
(SD) with percentage 60.00% and 63 , 33% .c) The general knowledge of respondents about marriage
in Tlogopucang and Caruban villages was still low at 64.44% and 63.33%; 2) Economic condition: a)
The main livelihood of respondents in Tlogopucang Village and Caruban Village as farmers was
51.11% and 50.00%; b) The average total income of Caruban Village respondents was greater than
that of Tlogopucang Village which is Rp. 2.337.000 / bulan and Rp. 2.005.000 / month; c) The number
of household members in Tlogopucang and Caruban Villages was predominantly 5 people with
percentage of 62.22% and 46.67%, respectively; and 3) There was a significant correlation between
the socioeconomic condition of the parents with the age of first marriage of adolescent female
teenagers in the age range 16-19 years-old parent education level, number of household member,
general knowledge of respondent and total household income in Tlogopucang Village and Village
Caruban District Kandangan Temanggung District.
Keywords: Parents’ Social Economic, Teenagers’ Early Marriage
PENDAHULUAN
Indonesia merupakan salah satu negara
yang mempunyai jumlah penduduk besar. Jumlah
penduduk yang besar ini telah membawa Indonesia
menduduki posisi ke-4 sebagai negara dengan
penduduk terbesar di dunia setelah negara China,
India, dan Amerika Serikat. Jumlah penduduk
Indonesia sebesar 259.400.000 jiwa (World
Population Data Sheet 2016). Jumlah penduduk
yang tinggi tersebut tidak terlepas dari beberapa
faktor yaitu fertilitas, mortalitas, dan migrasi.
Fertilitas sebagai istilah demografi
merupakan hasil reproduksi yang nyata (bayi lahir
hidup) dari seorang wanita atau sekelompok wanita,
dengan kata lain fertilitas ini menyangkut banyaknya
bayi yang lahir (Eko Siswono, 2015: 49). Angka
kelahiran pada tahun 2016 setiap 1000 penduduk di
Indonesia sebesar 20 jiwa, yang artinya angka
kelahiran di Indonesia tahun 2016 tergolong sedang
(World Population Data Sheet tahun 2016). Dalam
istilah demografi, mortalitas atau kematian adalah
peristiwa menghilangnya semua tanda-tanda
kehidupan secara permanen yang bisa terjadi setiap
saat setelah kelahiran hidup (Eko Siswono, 2015:
92). Tingkat kematian Pada tahun 2016
menunjukkan setiap 1000 penduduk di Indonesia
adalah 7 jiwa, yang artinya angka kematian di
Indonesia pada tahun 2016 tergolong rendah (World
Population Data Sheet tahun 2016). Migrasi adalah
perpindahan penduduk dengan tujuan untuk menetap
di suatu tempat ke tempat lain melampui batas
politik atau negara ataupun batas administratif atau
batas bagian adalah suatu Negara (Eko Siswono,
2015: 115).
Angka kelahiran di Indonesia berdasarkan
World Population Data Sheet tahun 2016, lebih
tinggi dibandingkan angka kematian. Hal ini
dipengaruhi oleh beberapa faktor sosial dan ekonomi
diantaranya, perbedaan tempat tinggal (perdesaan
dan perkotaan), pendapatan rumah tangga,
pendidikan orang tua, umur perkawinan  pertama,
dan kesehatan. Setiap wilayah memiliki faktor
penyebab tingginya angka fertilitas yang berbeda,
namun faktor yang paling mendominasi adalah
perkawinan.
Perkawinan adalah suatu ikatan antara
laki-laki dan perempuan yang tidak akan berhenti
sampai melahirkan anak saja, akan tetapi tetap
berlanjut terus setelah si anak lahir sampai
memenuhi kebutuhan-kebutuhannya (Rozy Munir,
1982: 97). Kematangan emosi merupakan aspek
yang sangat penting untuk menjaga kelangsungan
perkawinan. Batas usia dalam melangsungkan
perkawinan sangatlah penting. Hal ini disebabkan
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karena di dalam perkawinan menghendaki
kematangan psikologis.
Usia perkawinan yang terlalu dini dapat
mengakibatkan meningkatnya kasus perceraian
karena kurangnya kesadaran untuk bertanggung
jawab dalam kehidupan berumah tangga bagi suami
istri. Menurut Undang-undang Perkawinan Nomor 1
Tahun 1974 pasal 7 tentang syarat-syarat
perkawinan yaitu mengenai usia perkawinan yang
diizinkan yaitu bila pihak pria mencapai umur 19
tahun dan pihak wanita sudah mencapai umur 16
tahun. Tujuan perkawinan adalah memperoleh
keturunan yang baik.
Singgih D. Gunarsa dan Yulia Singgih D.
Gunarsa (1991: 203) mendifinisikan, remaja
merupakan masa peralihan antara masa anak dan
masa dewasa yakni antara 12 tahun sampai 21 tahun.
Perkawinan di bawah umur yang target persiapannya
belum dikatakan maksimal-persiapan fisik,
persiapan mental, juga persiapan materi tergolong ke
dalam perkawinan usia dini (Mohammad M. Dlori,
2005: 24). Perkawinan usia dini tersebut berdampak
buruk terhadap kesehatan remaja perempuan.
Kenyataannya, fenomena tidak sesuai
dengan usia yang sudah ditentukan dalam Undang-
Undang Perkawinan Nomor 1 Tahun 1974 pasal 7.
Sebagian besar remaja putri yang melakukan
perkawinan memiliki usia remaja antara 12 tahun
sampai 19 tahun. Hal ini terjadi di beberapa wilayah
di Kabupaten Temanggung, khususnya terjadi di
Desa Tlogopucang dan Desa Caruban.
Alasan peneliti memilih kedua desa
tersebut yaitu dilihat dari jumlah perkawinan di Desa
Tlogopucang lebih banyak dibandingkan dengan
Desa Caruban, serta adakah hubungan kondisi sosial
ekonomi orang tua dengan perkawinan usia dini
remaja putri di kedua desa tersebut. Gambaran
umum mengenai kondisi sosial dalam penelitian ini
dapat dilihat dari segi pendidikan orang tua remaja
putri. Pendidikan merupakan awal untuk menunda
suatu perkawinan, oleh karena itu sangat penting.
Penduduk Desa Tlogopucang yang berjumlah 6281
jiwa, dapat diketahui kondisi pendidikannya yang
masih tergolong rendah. Hal tersebut dapat dilihat
karena dari jumlah lulusan Sekolah Lanjutan
Tingkat  Atas (SLTA) yang masih rendah jika
dibandingkan dengan lulusan Sekolah Lanjutan
Tingkat Pertama (SLTP) yang berjumlah 626 jiwa.
Tingkat pendidikan yang masih tergolong
rendah akan mempengaruhi pengetahuan masyarakat
tentang perkawinan sehingga menyebabkan
kecenderungan yang dilakukan orang tua yaitu
menikahkan anaknya di usia muda agar mengurangi
beban ekonomi di keluarganya. Desa Caruban
kondisi pendidikannya sudah tergolong tinggi,
karena jumlah lulusan Sekolah Lanjutan Tingkat
Atas yang tinggi yaitu sebesar 714 jiwa
dibandingkan dengan lulusan Sekolah Lanjutan
Tingkat Pertama yang berjumlah 300 jiwa dengan
jumlah penduduknya sebesar 2644 jiwa.
Kondisi pendidikan yang masih tergolong
rendah juga mempengaruhi jenis pekerjaan yang
dimiliki, karena berkaitan dengan pendapatan yang
dihasilkan oleh sesorang sehingga apabila
pendapatan semakin tinggi biasanya tingkat
pendidikanya juga semakin tinggi. Jenis pekerjaan
yang ada di Desa Tlogopucang dan Desa Caruban
menjelaskan sebanyak 25 % penduduk Desa
Tlogopucang yaitu sebagai petani, dimana
penghasilan yang didapatkan bersifat musiman, yang
menyebabkan dalam pemenuhan kebutuhan sehari-
harinya masih belum terpenuhi. Akibat sulitnya
pemenuhan kebutuhan menyebabkan sebagian
remaja putri memilih putus sekolah dan memutuskan
menikah diusia muda demi mengurangi beban
keluarga.
Faktor- faktor yang menyebabkan
perkawinan usia dini diantarannya adalah faktor
pergaulan bebas. Pergaulan bebas merupakan bentuk
tingkah laku remaja yang menyimpang dan
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kurangnya pengawasan dari orang tua, sehingga
mereka dengan bebas melakukan hal-hal yang tidak
diketahui oleh orang tua mereka.
Jumlah remaja putri yang
melakukan perkawinan usia dini di Desa
Tlogopucang mengalami kenaikan yaitu pada
tahun 2011 yaitu 34  jiwa sedangkan pada tahun
2015 menjadi 40 jiwa pada kelompok umur 16-
19 tahun sebesar 85,29% sedangkan pada tahun
2015 menjadi 92,69%. Berbeda dengan Desa
Caruban jumlah perkawinan usia dini remaja
putri mengalami penurunan yaitu pada tahun
2011 yaitu 10 jiwa sedangkan pada tahun 2015
menjadi 5 jiwa dan mengalami pergeseran pada
kelompok umur kurang dari 16 tahun yaitu
sebesar 30,00% menjadi  tidak ada. Oleh karena
itu peneliti bermaksud untuk mengetahui
perbedaan jumlah pelaku remaja putri yang
melakukan perkawinan usia dini dengan
dihubungkannya dari kondisi sosial ekonomi
orang tua.
Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti
bermaksud melakukan penelitian dengan judul
“Hubungan Kondisi Sosial Ekonomi Orang Tua
dengan Perkawinan Usia Dini Remaja Putri di
Desa Tlogopucang dan Desa Caruban Kecamatan
Kandangan Kabupaten Temanggung”.
METODE PENELITIAN
Penilitian ini merupakan penelitian
deskriptif kuantitatif. Pendekatan yang digunakan
adalah pendekatan keruangan dengan tema analisis
komparasi keruangan. Konsep geografi yang
digunakan adalah konsep lokasi,
interaksi/interdepedensi, dan keterkaitan keruangan.
Populasi dalam penelitian ini adalah salah satu orang
tua dari remaja putri yang melakukan perkawinan
usia dini dengan jumlah sebesar 75 responden.
Metode dan instrumen pengumpulan data pada
penelitian ini, yaitu observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Langkah-langkah dalam pengolahan
data dalam penelitian ini, meliputi editing, coding,
dan tabulasi. Analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Data yang
sudah berupa tabel frekuensi kemudian dianalisis
secara deskriptif dengan memaparkannya dalam
bentuk naratif yang representatif dengan data hasil
olahan agar lebih mudah dipahami, serta diolah lagi
dalam bentuk tabel silang.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Kondisi Sosial
1. Umur Responden
Umur terendah responden adalah 39
tahun dan umur tertinggi adalah 64 tahun.
Jumlah responden di Desa Tlogopucang yang
terbesar pada kelompok umur 41-55 tahun
sebesar 28,89%, sedangkan responden di Desa
Caruban  yang terbesar yaitu pada kelompok
umur 46-50 tahun sebesar 40,00%.
2. Jenis Kelamin Responden
Jenis kelamin responden di Desa
Tlogopucang yaitu laki-laki sebesar 40,00% jiwa
dan perempuan sebesar 60,00%, sedangkan di
Desa Caruban responden laki-laki sebesar
36,67% dan perempuan sebesar 63,33%. Jumlah
responden perempuan lebih banyak daripada
responden laki-laki.
3. Tingkat Pendidikan Responden
Tingkat pendidikan Bapak Desa
Tlogopucang yang terbanyak adalah tamat SD
sebesar 51,11%, sedangkan di Desa Caruban
diketahui bahwa tingkat pendidikan Bapak
paling banyak adalah tamat SD sebesar 60,00%.
Tingkat pendidikan Ibu di Desa Tlogopucang
yang terbanyak adalah tamat SD sebesar 75,56%,
sedangkan di Desa Caruban pendidikan terakhir
yang terbanyak yaitu tamat SD sebesar 63,33 %.
Tingkat pendidikan remaja putri di Desa
Tlogopucang yang terbanyak adalah tamat SLTP
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sebesar 86,67% dan Desa Caruban diketahui
tingkat pendidikan yang paling banyak adalah
SLTP sebesar 66,67%.
4. Jumlah anggota Rumah Tangga Responden
Jumlah anggota rumah tangga
responden di Desa Tlogopucang dan Desa
Caruban paling besar berjumlah 5 orang yaitu
masing-masing sebesar 62,22% dan 46,67%.
5. Pengetahuan Orang Tua tentang Perkawinan
Pengetahuan orang tua tentang
perkawinan usia dini skor terkecil yaitu 28 dan
terbesar 37. Desa Tlogopucang dan Desa
Caruban sama-sama menunjukkan bahwa
pengetahuan responden tentang perkawinan usia
dini masih tergolong rendah.
B. Kondisi Ekonomi
1. Mata Pencaharian Pokok Responden
Mata pencaharian pokok responden di
Desa Tlogopucang dan Caruban paling banyak
sebagai petani. Namun, persentase yang ada di
Desa Tlogopucang lebih banyak dibandingkan
dengan yang ada di Desa Caruban yaitu masing-
masing sebesar 51,11% dan sebesar 50,00%.
2. Total Pendapatan Responden
Pendapatan rumah tangga responden
di Desa Tlogopucang lebih rendah dibandingkan
dengan Desa Caruban yaitu pendapatan pada
kelompok Rp. 1.800.000 – Rp. 2.600.001 yaitu
sebesar 60,00% dan 46,67%.
C. Perkawinan Usia Dini Remaja Putri
1. Usia Remaja Putri Kawin Pertama
Usia kawin pertama remaja putri
dengan rentang antara 16-19 tahun lebih banyak
dialami oleh remaja putri di Desa Tlogopucang
dibandingkan dengan Desa Caruban yaitu
sebesar 93,33 % dan sebesar 86,67 %.
2. Alasan Responden Mengizinkan Anaknya
Menikah Usia Dini
Alasan responden yaitu untuk
mengurangi beban ekonomi orang tua paling
banyak di Desa Tlogopucang dibandingkan
dengan Desa Caruban yaitu masing-masing
sebesar 82,22 % dan 46,67 %.
D. Hubungan Kondisi Sosial Ekonomi dengan
Perkawinan Usia Dini Remaja Putri di Desa
Tlogopucang dan Desa Caruban Kecamatan
Kandangan Kabupaten Temanggung
Berdasarkan perhitungan
menggunakan tabel silang terdapat hubungan
yang signifikan antara kondisi sosial ekonomi
orang tua  dengan usia kawin pertama remaja
putri pada rentang umur 16-19 tahun.
1. Tingkat pendidikan baik bapak maupun ibu
sebagian besar tamat SD yang berhubungan
dengan usia kawin pertama remaja putri di Desa
Tlogopucang dengan persentase 44,44% dan
60,00%  sedangkan di Desa Caruban yaitu
sebesar 62,22% dan 60,00%.
2. Jumlah anggota keluarga mempunyai hubungan
dengan usia kawin pertama remaja putri.
Semakin banyak jumlah anggota keluarga
semakin cepat usia kawin pertama. Kondisi ini
dibuktikan oleh kedua daerah penelitian yaitu
Desa Tlogopucang dan Desa Caruban dengan
masing-masing persentase sebesar 51,11% dan
40,00%.
3. Pengetahuan umum orang tua tentang
perkawinan di Desa Tlogopucang dan Desa
Caruban sebagian besar masih tergolong rendah
yang berhubungan dengan usia kawin pertama
dengan persentase sebesar 77,78% dan sebesar
86,67%.
4. Total pendapatan rumah di Desa Tlogopucang
dan Desa Caruban sebagian besar masih
tergolong sedang yang mempunyai hubungan
dengan usia kawin pertama remaja putri dengan
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1. Kondisi sosial orang tua Desa Tlogopucang dan
Desa Caruban
a. Demografi
Di Desa Tlogopucang persentase umur
responden tertinggi pada kelompk umur 51-55
tahun yaitu 28,89%, sedangkan di Desa Caruban
pada kelompok umur 46-50 tahun yaitu sebesar
40,00%. Jenis kelamin responden dikedua desa
tersebut yaitu sebagian besar jenis kelamin
perempuan dengan persentase masing-masing
sebesar 60,00% dan 63,33%.
b. Tingkat Pendidikan
Pendidikan responden yaitu antara bapak dan ibu
paling banyak di Desa Tlogopucang tamat
Sekolah Dasar dengan persentase 51,11% dan
75,56%, serta di Desa Caruban yaitu tamat
sekolah dasar dengan persentase 60,00% dan
63,33%.
c. Jumlah Anggota Rumah Tangga
Jumlah anggota rumah tangga di Desa
Tlogopucang dan Desa Caruban paling banyak
berjumlah 5 orang dengan persentase masing-
masing sebesar 62.22% dan 46,67%.
d. Pengetahuan Tentang perkawinan
Pengetahuan tentang perkawinan, responden di
Desa Tlogopucang dan Caruban masih termasuk
kategori rendah, yaitu masing-masing sebesar
64,44% dan sebesar 63,33%.
2. Kondisi ekonomi orang tua Desa Tlogopucang
dan Desa Caruban
a. Mata Pencaharian
Mata pencaharian pokok di Desa Tlogopucang
dan Desa Caruban sama-sama fokus di sektor
pertanian yaitu masing-masing sebesar 51,11%
dan sebesar 50,00%.
b. Total pendapatan
Total pendapatan di Desa Caruban lebih baik
dibandingkan dengan Desa Tlogopucang yaitu
dengan rata-rata masing-masing sebesar Rp.
2.337.000/bulan dan sebesar Rp.
2.005.000/bulan.
3. Terdapat hubungan yang signifikan antara
kondisi sosial ekonomi orang tua  dengan usia
kawin pertama remaja putri pada rentang umur
16-19 tahun.
a. Tingkat pendidikan baik bapak maupun ibu yaitu
sebagian besar tamat SD yang berhubungan
dengan usia kawin pertama remaja putri dengan
persentase 44,44% dan 60,00% serta 62,22% dan
60,00%.
b. Jumlah anggota keluarga paling banyak di kedua
desa tersebut yaitu 5 orang dan mempunyai
hubungan dengan usia kawin pertama remaja
putri. Semakin banyak jumlah anggota keluarga
semakin cepat usia kawin pertama. Kondisi ini
dibuktikan oleh kedua daerah penelitian yaitu
Desa Tlogopucang dan Desa Caruban dengan
masing-masing persentase sebesar 51,11% dan
sebesar 40,00%.
c. Pengetahuan umum orang tua tentang
perkawinan di Desa Tlogopucang dan Desa
Caruban sebagian besar masih tergolong rendah
yang berhubungan dengan usia kawin pertama
dengan persentase sebesar 77,78% dan 86,67%.
d. Total pendapatan rumah di Desa Tlogopucang
dan Desa Caruban sebagian besar masih
tergolong sedang yang mempunyai hubungan
dengan usia kawin pertama remaja putri dengan
persentase masing-masing sebesar 37,78% dan
53,33%.
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas maka dapat
dikemumakan beberapa saran antara lain:
1. Kepada Pemerintah
Memberikan pengetahuan lebih banyak dan jelas
kepada kaum muda tentang perkawinan usia dini
2. Kepada Orang Tua Remaja Putri
Memberi masukan kepada anknya untuk tidak
melakukan perkawinan usia dini.
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